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Abstract. This research focuses on illustrating the enhancement of storytelling skills through
the implementation use of Let's Read media in younger grades. The study utilized Classroom
Action Research (PTK) with a framework based on the Kemmis and McTaggart model,
executed in two distinct cycles. Each cycle comprised stages of planning, implementation,
action, observation, and reflection. The subjects involved were 22 third grade students from
SDN Dukuhan Kerten, including 6 boys and 16 girls. Various methods for data collection were
employed, including observation, interviews, storytelling assessments, and documentation. To
ensure validity, both source and method triangulation were applied. Findings revealed that the
use of Let’s Read media led to improvements in students' ability to recount stories across both
cycles. In the first cycle, the enhancement was 68.4%, equating to 13 students, while the
second cycle saw a rise of 89.4%, involving 17 students. This progress was evident in
storytelling skills as student demonstrated coherent narration, fluent delivery, appropriate
intonation, correct expressions, and accurate pronunciation.
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1. Pendahuluan
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang sekolah dasar memegang peran yang utama pada
pengembangan literasi dan komunikasi peserta didik. Pendidikan Bahasa Indonesia berfokus pada
peningkatan kompetensi peserta didik dalam hal lisan atau tertulis [1]. Salah satu keterampilan dasar
yang harus dikuasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yakni keterampilan berbicara, khususnya
menceritakan kembali isi cerita. Kegiatan ini tidak hanya melatih daya ingat pemahaman, tetapi juga
menumbuhkan rasa kepercayaan diri peserta didik dan menambah kemampuan dalam menyusun
sebuah kalimat yang masuk akal [2][3]. pembelajaran ini membutuhkan perhatian penuh dari seorang
pengajar agar tercapainya kemampuan menceritakan sesuatu kepada orang lain didapatkan oleh
peserta didik secara merata [4].

Kegiatan bercerita menjadi wadah untuk menyalurkan ekspresi, percaya diri, dan melatih
kemampuan bahasa yang dimiliki. Bercerita juga harus mengetahui apa yang akan disampaikan dan
harus menggunakan kalimat yang logis sehingga inti cerita dapat dimengerti oleh pendengar [5].
Melalui bercerita, seseorang dapat memperoleh lebih banyak kosa kata baru yang didapatkan dari
cerita-cerita yang disampaikan [6]. Faktanya, masih banyak peserta didik yang kurang percaya diri,
malu, dan mengalami hambatan dalam menyampaikan sebuah cerita secara lisan [7]. Hal ini menjadi
tantangan dalam pembelajaran khususnya dalam keterampilan berbicara. Kemampuan menceritakan
kembali isi cerita sangat erat kaitannya dengan aspek kognitif yaitu bagaimana peserta didik dapat
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mengenai unsur cerita [8]. Maka dari itu, diperlukan strategi pembelajaran yang tidak hanya melatih
strategi pembelajaran namun juga melatih peserta didik untuk memahami isi cerita dan
menyampaikannya kembali dengan percaya diri.

Berdasarkan pengamatan awal yang sudah dilaksanakan di kelas III SDN Dukuhan Kerten,
diperoleh hasil bahwa ketuntasan peserta didik dalam indikator keruntutan isi cerita peserta didik yang
menguasai sebanyak 9 anak atau sebesar 40.95%, indikator kelancaran berbicara yang tuntas yakni 6
peserta didik atau sebesar 27.2%, indikator bercerita dengan intonasi yang tepat sebanyak 6 peserta
didik dengan presentase 27.2%, indikator bercerita dengan ekspresi terdapat 5 peserta didik dengan
presentase 22.7%, dan indikator bercerita dengan lafal yang tepat terdapat 8 peserta didik dengan
presentase 36.3%. Penyebab rendahnya kemampuan tersebut yaitu kurangnya variasi media
pembelajaran dan metode penyampaian materi yang konvesional.

Media pembelajaran berperan sebagai sarana pendukung dalam kegiatan pembelajaran guna
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar [9]. Penggunaan media pembelajaran berkontribusi
pada peningkatan pemahaman peserta didik, yang secara langsung mendukung upaya peningkatan
kualitas pendidikan di Indonesia, sekaligus merefleksikan adaptasi terhadap kemajuan teknologi
pedagogis Abad ke-21 melalui penerapan media digital [10]. Salah satu tindakan yang dapat diambil
guru dalam memanfaatkan media pembelajaran untuk memperbaiki kemampuan membaca peserta
didik yakni dengan penggunaan perpustakaan berbasis digital. Perpustakaan digital dapat menjadi
alternatif pengganti perpustakaan sekolah yang seringkali jarang dimanfaatkan oleh peserta didik.
Perpustakaan digital dapat diakses dari rumah karena tidak terikat oleh batasan waktu dan tempat.

Perpustakaan digital atau digital library yang dapat dimanfaatkan guru untuk pembelajaran
Bahasa Indonesia salah satunya yakni Let’s Read. Pemanfaatan media berbasis teknologi seperti Let’s
Read bisa dijadikan alat yang ampuh untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran bercerita. Let’s
Read adalah platform berbasis web dan aplikasi yang menyediakan cerita anak dengan fitul interaktif
dan audio serta visual yang menarik perhatian peserta didik.Media Let’s Read memiliki fungsi sebagai
aplikasi bermain sambil belajar[11]. Media ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan minat baca
dan kemampuan berbicara peserta didik [12].

Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa dan Sudarsono (2020) menunjukkan bahwa penggunaan
media Let’s Read menjadi media yang bermanfaat untuk guru dan peserta didik. Guru menjadi kreatif
dalam mengaplikasikan teknologi [13]. Penelitian lainnya dilakukan (Herlina et al, 2023) yang
mengatakan bahwa penggunaan media Let’s Read dapat membantu guru untuk meningkatkan
pembelajaran yang bermakna dan media tersebut digunakan sebagai pengganti perpustakaan
konvensional [14].

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian tindakan kelas
yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan menceritakan kembali isi cerita dengan
memanfaatkan media Let’s Read (Ayo Membaca) peserta didik kelas III SDN Dukuhan Kerten.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini adalah suatu penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara bekerja sama antara

peneliti dengan guru di kelas. Proses penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas yang
terdiri dari empat tahap, yakni:1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi, dan 4) refleksi. Penelitian
ini dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik dan guru kelas III
SDN Dukuhan Kerten tahun ajaran 2024/2025. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi
tes kemampuan menceritakan kembali isi cerita peserta didik kelas III SDN Dukuhan Kerten tahun
ajaran 2024/2025. Penelitian ini terdapat dua jenis sumber data, yaitu sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari informasi narasumber. Narasumber
dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu: Peserta didik kelas III SDN Dukuhan Kerten Tahun Ajaran
2024/2025 yang diperoleh melalui hasil tes dan proses belajar mengenai kemampuan menceritakan
kembali isi cerita. Sumber data sekunder merupakan sumber yang dikumpulkan secara tidak langsung,
misalnya menurut orang lain atau dokumen. Sumber data sekunder mencakup arsip dan dokumen
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seperti: silabus, modul ajar, rekapitulasi nilai tes kemampuan menceritakan kembali isi cerita, dan
dokumentasi dari hasil pembelajaran di kelas.

Teknik pengumpulan data yang diterapkan mencakup observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan terhadap guru kelas dan peserta didik kelas III SDN Dukuhan Kerten tahun ajaran
2024/2025. Wawancara dilakukan untuk menemukan masalah-masalah yang perlu diteliti [15]. Tes
dilakukan dengan intrumen yang mencakup (1) keruntutan isi cerita, (2) kelancaran berbicara, (3)
intonasi, (4) gaya/ekspresi, (5) pelafalan [16]. Penilaian ditunjukkan melalui lembar penskoran peserta
didik [17]. Sedangkan dokumentasi dilakukan oleh peneliti untuk dijadikan bukti bahwa pelaksanaan
tindakan sesuai dengan hasil laporan. Uji validitas dilakukan dengan cara trianguasi sumber maupun
teknik. Data hasil wawancara didapatkan melalui dua sumber yang berbeda, yaitu guru dan peserta
didik. Data mengenai guru divalidasi melalui berbagai teknik yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi pembelajaran yang dilakukan guru. Data tentang kemampuan bercerita peserta didik
diukur melalui teknik tes dan wawancara. Teknik analisis data merupakan langkah-langkah yang
digunakan mencakup pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan
Proses pembelajaran dilaksanakan dengan 2 siklus dimana satu siklus terdapat 2 pertemuan yang

meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil dari pratindakan, siklus I, dan siklus
II menunjukkan bahwa kemampuan menceritakan kembali isi cerita menggunakan media Let's Read
peserta didik kelas III SDN Dukuhan Kerten Tahun Ajaran 2024/2025 mengalami peningkatan.
Grafik perbandingan hasil kemampuan menceritakan kembali isi cerita antar siklus dapat ditunjukkan
pada gambar 1 dibawah ini.

Gambar 1. Perbandingan Hasil Kemampuan Menceritakan Kembali Isi Cerita Peserta Didik Antar
Siklus

Gambar 1 memperlihatkan hasil data pratindakan, siklus I, dan siklus II. Pratindakan terdapat 5
peserta didik yang tuntas atau sebesar 22.7% dan 17 peserta didik belum tuntas atau sebesar 77.2%.
Hal ini ditunjukkan perolehan skor dari setiap indikatornya masih tergolong rendah. Kondisi awal
yang terjadi pada peserta didik kelas III SDN Dukuhan Kerten yakni peserta didik masih bingung
dalam menyampaikan cerita, malu ketika berbicara di depan kelas, dan media yang kurang inovatif.
Situasi ini mempengaruhi segala aspek dalam diri peserta didik, termasuk aspek emosional.
keterlambatan dalam penguasaan bahasa dapat berdampak pada kepercayaan diri dan kemampuan
peserta didik dalam mengekspresikan diri [18].

Penerapan media digital Let’s Read pada siklus I menunjukkan bahwa presentase hasil tes
kemampuan menceritakan kembali isi cerita menggunakan lima indikator yaitu keruntutan isi cerita,
kelancaran berbicara, intonasi, ekspresi, dan lafal, 13 peserta didik dinyatakan tuntas dengan presetase
68.4% dan 6 peserta didik dinyatakan tidak tuntas dengan presentase 31.5%. Hal tersebut menandakan
bahwa kemampuan menceritakan kembali isi cerita peserta didik sudah lebih dari 50% meningkat,
namun masih belum mencapai nilai ketuntasan 75%. Hal ini disebabkan oleh beberapa alasan yaitu
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minimnya pengetahuan tentang isi cerita, masih kesulitan mengingat kata, kurangnya percaya diri, dan
malu berbicara di depan kelas[19]. Selain itu, keterbatasan waktu latihan dan kurangnya pembiasaan
bercerita secara lisan di luar jam pelajaran juga menjadi hambatan yang memengaruhi pencapaian
hasil pada siklus ini.

Kendala berikutnya dalam pembelajaran menceritakan kembali isi cerita yaitu guru cenderung
lebih fokus terhadap peserta didik yang berpartisipasi, sehingga peserta didik yang pemalu kurang
mendapatkan perhatian. Guru juga kurang memanfaatkan fitur-fitur interaktif dalam media Let’s Read.
Hal ini masih perlunya melakukan treatment menggunakan media Let’s Read pada siklus II dengan
menampilkan cerita yang dilengkapi dengan dukungan audio yang jelas, pelafalan yang tepat, serta
ilustrasi yang menarik, sehingga peserta didik tidak hanya dapat menirukan secara benar tetapi juga
memiliki gambaran yang lebih utuh untuk menceritakan kembali isi cerita dengan runtut, percaya diri,
dan ekspresif. Selain itu, guru diharapkan memberikan kesempatan yang seimbang kepada seluruh
peserta didik, termasuk yang pemalu, melalui bimbingan individual atau kerja kelompok kecil agar
mereka merasa nyaman dan berani untuk tampil di depan kelas.

Hasil siklus II menunjukkan bahwa kemampuan menceritakan kembali isi cerita peserta didik
mengalami peningkatan yaitu terdapat 17 peserta didik yang dinyatakan tuntas atau memiliki
presentase 89.4% dan terdapat 2 peserta didik yang dinyatakan belum tuntas dengan presentase 10.5%.
Pada siklus II kemampuan menceritakan kembali isi cerita peserta didik berkembang dengan sangat
baik. Pada siklus II rasa percaya diri peserta didik mengalami peningkatan. Guru dalam pembelajaran
menjadi salah satu faktor penting untuk mendorong tumbuhnya rasa percaya diri pada peserta didik
[20]. Guru memberikan dukungan emosional dan menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga
kepercayaan peserta didik dapat meningkat.

Hasil secara klasikal siklus II pada kemampuan menceritakan kembali isi cerita menggunakan
media Let's Read peserta didik kelas III meningkat dari hasil pratindakan 22.7% yang belum tuntas
menjadi 89.4%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media Let’s Read dalam proses
pembelajaran literasi memberikan dampak yang positif khususnya kemampuan menceritakan kembali
isi cerita. Selain itu, peserta didik terlihat lebih percaya diri, antusias, dan aktif berpartisipasi selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, siklus II ditetapkan sebagai akhir penelitian
karena indikator keberhasilan, yaitu capaian minimal 75%, telah terpenuhi bahkan melampaui target.
Perbandingan kinerja guru siklus I dan II disajikan dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Kinerja Guru Antarsiklus

No Siklus Pertemuan Skor Presentase Rata-
Rata
Skor
Tiap
Siklus

1. Siklus I 1 2.7 67.5% 2.9
2 3.2 80%

2. Siklus II 1 3.5 87% 3.6
2 3.8 95%

Tabel 1 menunjukkan penilaian kinerja guru dalam mengajar berdasarkan 10 aspek yang dinilai
selama tahap belajar pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I, guru tampaknya belum sepenuhnya
memahami materi pengajaran dengan baik. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya penyampaian
materi dan belum mampu mendorong peserta didik untuk ikut serta dalam kegiatan pembelajaran.
Peserta didik juga masih kurang percaya diri saat menjawab pertanyaan dan saat menceritakan
kembali isi cerita sehingga perlunya evaluasi yang mendalam terkait pembelajaran ini.

Pada siklus II terjadi peningkatan dalam kinerja guru. Guru telah mengusai materi dan mampu
menyampaikan secara runtut dan jelas. Penggunaan media digital Let’s Read pun sudah dikuasai oleh
guru sehingga pembelajaran menjadi interaktif. Peningkatan ini juga berdampak pada peserta didik
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dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dan membangun suasana belajar yang lebih
menyenangkan. Pada siklus I rata-rata nilai kinerja pengajar dalam mengajar mencapai 2.9 dengan
kategori cukup. Pada siklus II rata-rata kinerja guru mengalami kenaikan sebesar 3.6 (kategori baik).
Strategi pembelajaran dari siklus I ke siklus II mampu meningkatkan pengajaran di dalam kelas.
Selain penilaian kinerja guru, pada penelitian ini menilai hasil kegiatan peserta didik selama proses
belajar di setiap tahapnya. Hasil penilaian kegiatan peserta didik selama proses belajar di siklus I dan
siklus II dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Aktivitas Peserta Didik Antarsiklus

No Siklus Pertemuan Skor Presentase Rata-
Rata
Skor
Tiap
Siklus

1. Siklus I 1 2.7 67.5% 2.9
2 3.2 80%

2. Siklus II 1 3.5 87% 3.6
2 3.8 95%

Hasil observasi aktivitas peserta didik berdasarkan 10 aspek yang dilihat selama proses
pembelajaran menggunakan media digital Let’s Read mengalami peningkatan. Pada siklus I rata-rata
nilai kegiatan seluruh peserta didik yakni 2.9 dan termasuk kedalam kategori cukup. Peserta didik
tampak belum terlibat secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat bahwaterdapat
peserta didik yang tidak aktif saat kegiatan diskusi di dalam pembelajaran, kurang percaya diri saat
menceritakan kembali isi cerita, dan masih terdapat peserta didik yang kurang dalam menggunakan
ekspresi dan intonasi saat bercerita. Salah satu faktor penyebabnya yaitu kurangnya pemahaman
terhadap media Let’s Read dan penjelasan guru mengenai media Let’s Read kurang mendalam.

Pada siklus II rata-rata skor aktivitas peserta didik yaitu 3.6. Aktivitas peserta didik mengalami
peningkatan tiap siklusnya dan termasuk dalam kategori baik. Pada siklus II peserta didik mulai
menunjukkan peningkatan dalam hal keaktifan serta partisipasi selama kegiatan pembelajaran. Peserta
didik memiliki rasa percaya diri yang meningkat saat menceritakan kembali isi cerita dan mampu
menggunakan ekspresi wajah dan intonasi yang sesuai. Peserta didik juga terlihat lebih antusias saat
membaca cerita melalui media Let’s Read. Guru juga terlihat sudah menguasai media Let’s Read dan
mampu menciptakan suasana yang kondusif dan menyenangkan.

4. Kesimpulan
Penggunaan media Let’s Read terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menceritakan

kembali isi cerita peserta didik kelas III sekolah dasar. Peningkatan terlihat dari kemampuan peserta
didik dalam menyusun cerita secara runtut, berbicara lancar, menggunakan intonasi yang tepat, serta
menunjukkan ekspresi dan pelafalan yang baik. Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat
konsep bahwa pembelajaran berbasis media digital dapat membantu mengoptimalkan keterampilan
berbahasa melalui penyajian materi yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan agar guru memanfaatkan Let’s Read sebagai
media bercerita dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk menciptakan suasana belajar yang lebih
aktif dan menyenangkan, serta mendorong sekolah menyediakan dukungan fasilitas digital dan
pelatihan guru agar penerapannya dapat berlangsung maksimal dan berkelanjutan, sehingga
berdampak positif terhadap perkembangan literasi lisan peserta didik.
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